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ABSTRAK

Latarbelakang: Hipertensi sering disebut sebagai pembunuh yang tidak diketahui, karena penderita tidak tahu bahwa
dirinya menderita hipertensi. Banyak macam terapi komplementer yang dapat diterapkan untuk mengobati hipertensi,
salah satunya pijat refleksi.

Metode: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pijat refleksi terhadap tekanan darah pada pasien
hipertensi di Klinik ATFG-8 Palembang. Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah pra-eksperimen dengan
menggunakan rancangan one group pre-test post-test. Sampel pada penelitian ini adalah keseluruhan pasien hipertensi
yang tidak mengkonsumsi obat penurun tekanan darah dan berkunjung untuk melakukan terapi pijat refleksi pada bulan
17 April s.d 17 Mei 2018. Penentuan sampel dengan metode purposive sampling sebanyak 18 subjek penelitian.

Hasil: Hasil yang diperoleh adalah rata-rata usia sampel 54,22 tahun (+ 7,216), tekanan darah sistolik sebelum 148,44
mmHg (+ 4,527) dan setelah pijat refleksi 143,78 mmHg (+ 8,633). Hasil paired sample T test menunjukkan efek pijat
refleksi pada tekanan darah sistolik (p = 0,026) dan diastolik (p = 0,001)

Kesimpulan: Terjadi penurunan tekanan darah secara statistik, namun secara substansi tidak bermakna. Peneliti
berikutnya diharapkan untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan menambahkan sampel dan menggunakan
kelompok kontrol.

Kata Kunci: hipertensi; pasien; pijat reflesi; tekanan darah.

REFLEXOLOGY MASSSAGE IS AFFECTING THE BLOOD PRESSURE
ON HYPERTENTION PATIENTS AT ATGF 8 CLINIC OF PALEMBANG

ABSTRACT

Background: Hypertension is often referred to as an unknown killer, because patients do not know that they suffer
from hypertension. Many types of complementary therapies that can be applied to treat hypertensive patients, one of
which is reflexology

Method: This study aims to determine the effect of reflection on blood pressure in hypertensive patients at the
Palembang ATFG-8 clinic. The design used in this study was pre-experimental using one group pre-test post-test
design. The sample in this study were all hypertensive patients who visited for reflexology in April 17 until May 17,
2018. Determination of the sample using a purposive sampling method totaling 18 subjects.

Result: The results obtained were the average age of the sample 54.22 years (x 7.216), systolic blood pressure before
148.44 mmHg (£ 4,527) and after reflexology 143.78 mmHg (+ 8,633). Diastolic blood pressure before 95.72 mmHg (£
2.886) and after reflexology 91.06 mmHg (+ 5,252). The paired sample T test results showed the effect of reflexology
on systolic blood pressure (p = 0.026) and diastolic (p = 0.001).

Conclusion : There was a decrease in blood pressure statistically, but in substance it was not significant. The next
researcher is expected to carry out further research by adding samples and using a control group.
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PENDAHULUAN

Hipertensi adalah suatu keadaan kronis
yang ditandai dengan meningkatnya tekanan
darah pada dinding pembuluh darah arteri.
Seseorang dikatakan mengalami hipertensi jika
pemeriksaan tekanan darah menunjukkan hasil di
atas 140/90 mmHg atau lebih dalam keadaan
istirahat, dengan dua kali pemeriksaan, dan selang
waktu lima menit.! Apabila tekanan darah >
140/90 mmHg pada dua atau lebih kunjungan,
hipertensi dapat ditegakkan.?

Hipertensi sering disebut sebagai the silent
killer karena penderita tidak tahu bahwa dirinya
menderita hipertensi. Hipertensi juga merupakan
faktor resiko ketiga terbesar yang menyebabkan
kematian dini karena dapat memicu terjadinya
gagal jantung  kongestif serta  penyakit
cerebrovaskuler.’

Amerika Serikat menjadi negara dengan
angka hipertensi paling tinggi. Sekitar 25.000
kematian dan lebih dari 1,5 juta serangan jantung
dan stroke terjadi setiap tahun.* Diperkirakan
sekitar 80% kenaikan kasus hipertensi terutama
terjadi di negara berkembang pada tahun 2025,
dari jumlah 639 juta kasus di tahun 2000. Jumlah
ini diperkirakan meningkat menjadi 1,15 miliar
kasus di tahun 2025.° Hipertensi di Indonesia
merupakan masalah kesehatan dengan prevalensi
yang tinggi yaitu sebesar 28,5%. Prevalensi
tertinggi di Bangka Belitung (30,9%), diikuti
Kalimantan Selatan (30,8%), Kalimantan Timur
(29,6%), Jawa Barat (29,4%), dan Gorontalo
(29,4%).

Jumlah penderita hipertensi di Sumatera
Selatan pada tahun 2013 sebanyak 183.048 jiwa,
pada tahun 2014 sebanyak 186.116 jiwa, pada
tahun 2015 sebanyak 204.213 jiwa, pada tahun
2016 sebanyak 225.305 jiwa dan pada tahun 2017
sebanyak 229.365 jiwa.’

Pengobatan hipertensi dilakukan dengan
dua cara, yaitu pengobatan secara
nonfarmakologis dan farmakologis. Pengobatan
farmakologis dengan meminum obat
antihipertensi. Pengobatan non farmakologis yaitu
lebih menekankan pada perubahan pola makan
dan gaya hidup seperti mengurangi konsumsi
garam, mengendalikan berat badan,
mengendalikan ~ minum  kopi,  membatasi
konsumsi lemak, berolahraga secara teratur,
menghindari stress, terapi komplementer (terapi
herbal, terapi nutrisi, relaksasi progresif, meditasi,
akupuntur, akupresur, aromaterapi, refleksiologi,
dan bekam.® Pijat refleksi menjadi pilihan karena
tindakan ini aman bagi pasien karena bukan
tindakan invasif dan mudah dilakukan oleh trafis.

Pijat refleksi memberikan rangsangan
berupa tekanan pada syaraf tubuh manusia

Biasanya, pemijatan akan memberikan tekanan
pada titik tangan atau kaki. Rangangan tersebut
diterima oleh reseptor saraf (saraf penerima
rangsangan). Rangsangan yang diterima ini akan
diubah oleh tubuh menjadi “aliran listrik”. Aliran
tersebut kemudian akan menjalar ke sumsum
tulang belakang. Dari sumsum tulang belakang
akan diteruskan ke bagian otak dan otot. Pijat
refleksi membantu mengurangi gejala penyakit
lever, ginjal, jantung, tekanan darah tinggi, dan
hampir semua penyakit yang dikenal manusia.’

Cara kerja refleksiologi sama seperti
akupuntur, akupresur, dan shiatsu dalam
menormalkan keseimbangan aliran energi vital
(chi) pada titik-titik meridian. Kebanyakan
praktisi terapi refleksiologi memfokuskan zona
refleksi pada kaki, walaupun zona-zona yang lain
pun bisa di sentuh seperti tangan dan telinga.'®
Rahimsyah!' dalam bukunya mengatakan letak
daerah refleksi selain ditelapak tangan dan
telapak kaki terdapat tambahan titik refleksi di
bagian tubuh depan, belakang dan wajah. Pijat
refleksi adalah salah satu bentuk pengobatan
komplementer dan alternatif terbaik di Inggris
dan digunakan untuk perawatan kesehatan oleh
beragam orang. Faktanya complementary
alternative medicine (CAM) semakin dianggap
sebagai cara yang aman dan efektif untuk
mengurangi penyebab dan dampak rasa sakit dan
penyakit.'? Pijat refleksi adalah salah satu dari
enam bentuk CAM terbaik yang digunakan di
Inggris. '3

Terapi ini bukan untuk mengobati
pengobatan konvensional (kedokteran),
melainkan sebagai pelengkap untuk mengontrol
tekanan darah.® Berdasarkan beberapa latar
belakang di atas, peneliti tertarik melakukan
penelitian untuk mengetahui efek pijat refleksi
pada telapak kaki terhadap tekanan darah pada
pasien hipertensi.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain Pra-
eksperimen dengan rancangan one group pretest -
posttest design. Populasi dalam penelitian ini
adalah keseluruhan pasien hipertensi yang
berkunjung yang berjumlah 28 orang untuk
melakukan terapi pijat refleksi di Klinik ATFG-8
Palembang pada tanggal 17 April s.d 17 Mei
Maret 2018. Besar sampel minimal dihitung
menggunakan  rumus  Lameshow!4,  yang
mendapatkan 18 orang. Sampel diambil dengan
menggunakan teknik purposive sampling dan
memenuhi kriteria inklusi: bersedia menjadi
responden,  bersedia  mengikuti  prosedur
penelitian sampai selesai, didiagnosis menderita
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hipertensi (tekanan darah sistol >140 mmHg dan
tekanan darah diastol > 90 mmHg) oleh dokter,
tidak minum obat penurun tekanan darah dan
mampu berkomunikasi dengan baik. Pengukuran
tekanan darah sebelum tindakan pijat refleksi
menggunakan tensimeter digital, yang dilakukan
oleh seorang enumerator setelah responden
mengisi informed consent dan data karakteristik
diperoleh, sekitar 15 menit sejak kedatangan.
Pengukuran tekanan darah setelah pijat refleksi
dilakukan sesat setelah tindakan pijat refleski
yang dilakukan oleh terapis.

Instrumen penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah catatan kunjungan pasien
dan lembar observasi yang berisi informasi
karakteristik subyek berupa nama, usia, jenis
kelamin, lamanya menderita hipertensi, tekanan
darah sebelum dan sesudah tindakan pijat refleksi.
Untuk pengukuran tekanan darah, menggunakan
adalah tensimeter digital.

Peneliti atau enumerator memilih sampel
yang memenuhi syarat setelah mendapatkan izin
dari tempat penelitian yang sebelumnya sudah
diberikan petunjuk dan latihan, dilanjutkan
dengan informed consent. Pengukuran tekanan
darah sebelum tindakan pijat refleksi dilakukan
setelah data karakteristik lengkap. Terapis
melakukan pemijatan kepada subyek pada titik-
titik pijat refleksi selama 60 menit sebanyak satu
kali perlakuan. Tekanan darah diukur sesaat
setelah tindakan pijat refleksi.

Data yang diperoleh dianalisis secara
deskriptif berupa mean, median, SD, minimum -
maksimum dan dan disajikan dalam bentuk
numerik. Uji normalitas data menggunakan uji
Shapiro-Wilk karena jumlah subyek kurang 50.
Uji t berpasangan (paired t-test) dilakukan untuk
menguji efek tindakan pijat refleksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian melibatkan 10 orang laki-
laki dan 8 orang perempuan, pada tabel 1
dipaparkan bahwa rerata usia responden 54,22 (+
7,216) dengan rerata lama menderita hipertensi
3,78 (£ 1,865) tahun.

Rerata tekanan darah sistolik sebelum dan
setelah tindakan pijat refleksi berturut-turut
148,44 (+4,527) dan 143,50 (+ 8,633). Sementara
rerata tekanan darah diastolik sebelum dan setelah
adalah 95,72 (+ 2,886) dan 91,06 (+ 5,252) (Tabel
2).

Berdasarkan tabel 3, ada perbedaan
tekanan darah sebelum dan setelah pijat refleksi
baik pada tekanan darah sistolik maupun
diastolik. Sehingga didapatkan, ada pengaruh
tindakan pijat refleksi terhadap tekanan darah

sistolik (p= 0,026) dan tekanan darah diastolik
(»=0,001).

Tabel 1. Karakteristik Responden (n= 18)

Karakteristik Mean Median SD Max-Min
Usia 54,22 56 7,216 39 - 66
Lama

Menderita 3 20 300 1865 1-8
Hipertensi

Tabel 2. Tekanan Darah Sebelum dan Setelah Pijat
Refleksi (n= 18)

Tekanan Darah Mean Median SD

Sistolik
Sebelum pijat refleksi 148,44 148,00 4,527 142 -157
Setelah pijat refleksi 143,50 145,50 8,633 127 -157

Diastolik
Sebelum pijat refleksi 95,72 96,00 2,886 92 -100
Setelah pijat refleksi 91,06 92,00 5,252 82 -102

Tabel 3. Perbedaan Tekanan Darah Sebelum dan
Setelah Pijat Refleksi (n= 18)

Tekanan Darah Mean SD p value
Sistolik

Sebelum pijat refleksi 148,44 4,527

Setelah pijat 143,50 8,633 0,026
refleksi

Diastolik

Sebelum pijat refleksi 95,72 2,886

Setelah pijat 91,06 5,252 0,001
refleksi

Hasil penelitian ini menunjukkan tindakan
pijat refleksi kaki berpengaruh terhadap tekanan
darah baik sistolik dan diastolik pada pasien
hipertensi. Hasil tersebut mendukung penelitian
yang menerangkan bahwa terapi pijat refleksi
kaki berpengaruh terhadap tekanan
darah!>1617:18.192021 " nada  penderita  hipertensi
primer rentang usia 46 — 55 (46,7%)'°, pada
penderita hipertensi sekunder'®, terapi pijat
refleksi kaki efektif menurunkan tekanan darah
pada lansia.'® Hasil penelitian perbandingan
menunjukkan pijat refleksi lebih efektif dibanding
hipnoterapi.'®

Adanya pengaruh kombinasi refleksi pijat
kaki dan dzikir terhadap penurunan tekanan
darah?? dan tidak ada perbedaan efektivitas antara
terapi pijat refleksi dan terapi Benson terhadap
penurunan tekanan darah pada penderita
hipertensi di ~ Wilayah Kerja Puskesmas
Hulonthalangi.?> Terapi Benson merupakan
Teknik yang menggabungkan meditasi dengan
relaksasi.?*

Teori menyatakan bahwa risiko terjadinya
hipertensi meningkat seiring dengan
bertambahnya usia. Seseorang bertambah tua
maka ia juga mengalami perubahan fisiologis,
misalnya penurunan elastisitas arteri dan juga

Max-Min
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adanya kekakuan pembuluh darah, hal ini yang
menyebabkan risiko hipertensi akan naik dengan
bertambahnya umur.'> Hal tersebut terjadi karena
adanya perubahan struktur pembuluh darah
seperti penyempitan lumen, serta dinding
pembuluh darah menjadi kaku dan elastisitasnya
berkurang sehingga meningkatkan tekanan
darah.?

Pijat refleksi adalah suatu praktik memijat
titik-titik tertentu pada tangan dan kaki. Manfaat
pijat refleksi untuk kesehatan sudah tidak perlu
diragukan lagi. Salah satu khasiatnya yang paling
populer adalah untuk mengurangi rasa sakit pada
tubuh. Manfaat lainnya adalah mencegah
berbagai penyakit, meningkatkan daya tahan
tubuh, membantu mengatasi stress, meringankan
gejala migrain, membantu penyembuhan penyakit
kronis, dan mengurangi ketergantungan terhadap
obatobatan.?® Pijat refleksi juga mengurangi
ketegangan, = meningkatkan  sirkulasi,  dan
mempromosikan fungsi alami dari tubuh melalui
penerapan tekanan di berbagai titik-titik tertentu
pada tubuh.’

Terapi  pijat refleksi kaki dapat
meningkatkan aliran darah. Kompresi pada otot
merangsang aliran darah vena dalam jaringan
subkutan dan mengakibatkan retensi darah
menurun  dalam  pembuluh  perifer dan
peningkatan drainase getah bening. Selain itu juga
dapat menyebabkan pelebaran arteri yang
meningkatkan suplai darah ke daerah yang sedang
dipijat, juga dapat meningkatkan pasokan darah
dan meningkatkan efektivitas kontraksi otot serta
membuang sisa metabolisme dari otot-otot
sehingga membantu mengurangi ketegangan pada
otot, merangsang relaksasi dan kenyamanan.?®
Teknik relaksasi dapat menghilangkan stress
yang selanjutnya menurunkan tekanan darah
dan kecepatan nadi. Pemijatan pada titik-titik
tertentu ditelapak kaki dapat menimbulkan
relaksasi tubuh secara umum, dengan demikian
memberi hasil positif bagi tekanan darah dan
nadi.?®

Metode relaksasi seperti ini sangat baik
untuk mengoptimalkan kembali fungsi organ-
organ tubuh yang sedang mengalami gangguan,
membantu proses penyembuhan dengan cara
alami, meningkatkan vitalitas tubuh, dan juga
merefresh kesehatan tubuh secara keseluruhan.!?
Hampir semua peneliti membuktikan bahwa pijat
refleksi kaki menurunkan tekanan darah pada
pasien hipertensi, sehingga pijat refleksi sangat
baik untuk dijadikan intervensi keperawatan, baik
di rumah sakit, klinik, maupun di masyarakat.

KESIMPULAN

Pijat refleksi kaki menurunkan tekanan
darah pada pasien hipertensi. Tekanan darah yang
turun terjadi pada sistolik dan diastolik, baik pada
hipertensi primer, sekunder, serta pada lansia.
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan
penelitian serupa, namun dengan menggunakan
desain yang lebih kompleks seperti cohort, RCT
dan dengan ukuran sampel yang besar, sehingga
hasilnya lebih baik.Peneliti berikutnya juga
diharapkan melakukan penelitian komparatif,
seperti bekam dan dzikir.
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